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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Matematika merupakan bagian tak terpisahkan dari pendidikan secara 

umum. Matematika juga banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang 

melibatkan bilangan. Pembelajaran matematika seringkali masih 

menitikberatkan kepada pembelajaran langsung yang pada umumnya 

didominasi oleh guru, siswa masih secara pasif menerima apa yang diberikan 

guru, sehingga hal tersebut berdampak pada  terhalanginya kreativitas siswa. 

Padahal apabila dilihat dari tujuan pendidikan nasional sendiri pada dasarnya 

merupakan bagian dari upaya pencapaian tujuan pembangunan nasional yang 

dituangkan dalam kurikulum pendidikan nasional yang berbunyi : pendidikan 

nasional berfungsi mengembngkan kemampuan dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

brakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri menjadi warga 

negara yang demokratis serta tanggung jawab (Undang-Undang Sisdiknas No. 

20 Tahun 2003) 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang paling kurang 

diminati oleh para siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

dianggap rumit, sulit, dan membosankan. Oleh karena itu, dibutuhkanlah 

metode pembelajaran yang efektif dan efisien untuk meningkatkan prestasi 

belajar matematika pada siswa. 

Dengan kemajuan teknologi informasi di bidang pendidikan, maka 

perlu beradaptasi dengan perubahan pola pikir dan memanfaatkan teknologi 

informsi ini menjadikan pembelajaran yang cepat, praktis serta tepat untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa terutama pada mata pelajaran 

matematika.  
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Berdasarkan permasalahan di atas, penulis berharap pengaruh 

pembelajaran menggunakan metode berbasis e-learning dapat menjadi solusi 

dan inovasi untuk meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas XI IPA 2, 

MAN 2 kota Serang. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Apakah metode pembelajaran berbasis e-learning dapat meningkatkan 

prestasi belajar matematika pada siswa kelas XI IPA 2, MAN 2 Kota Serang 

Tahun Pelajaran 2024/2025? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 mengetahui pengaruh metode pembelajaran berbasis e-learning untuk 

meningkatkan prestasi belajar matematika kelas XI IPA 2, MAN 2 Kota 

Serang. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

     a. Meningkatkan motivasi belajar 

     b. Meningkatkan aktifitas belajar 

     c. Siswa dapat menikmati pembelajaran yang semakin menyenangkan 

     d. Siswa dapat mengembangkan kemampuan digital 

2.  Bagi Guru 

    a. Sebagai inovasi pembelajaran 

    b. Meningkatkan profesionalisme guru 

    c. Meningkatkan kemampuan mengajar berbasis e-learning 

3. Bagi Sekolah 

     a. Memiliki model guru yang dapat menjadi contoh bagi teman-teman 

seproversi 

     b. Menumbuhkan iklim kerja yang benar benar profesional 

     c. Mengembangkan kurikulum yang lebih baik 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

2.1.  Pengertian Metode Pembelajaran 

 Pengertian metode secara etimlogi dalam Bahasa Arab, dikenal dengan 

istilah thariqoh yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan 

untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, 

maka metode itu harus diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka 

mengembangkan sikap mental kebribadian agar peserta didik menerima 

pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik. 

Sedangkan secara terminologi menurut Ahmad Tafsir (1996:9) Para ahli 

mendefinisikan metode sebagai berikut: 

a. Hasan Langgulung mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau jalan 

yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. 

b.  Abd. Al-Rahman Ghumaimah mendefinisikan bahwa metode adalah cara-

cara yang praktis dalam mencapai tujuan pengajaran. 

c.  Ahmad Tafsir, mendefinisikan bahwa metode mengajar adalah cara yang 

paling tepat dan cepat dalam mengajarkan mata pelajaran.1 

Sehingga metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 

digunakan untuk menyampaikan materi pada siswa ketika proses 

pembelajaran. Metode pembelajaran ini merupakan teknik yang sistematis 

dan teratur. 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Muwahidah Nur Hasana, Wibawati Bermi; (2022); Metode Pembelajaran IPA; 

https://www.google.co.id/books/edition/METODE_PEMBELAJARAN_PAI/BQtjEAAA

QBAJ?hl=id&gbpv=0  

https://www.google.co.id/books/edition/METODE_PEMBELAJARAN_PAI/BQtjEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=0
https://www.google.co.id/books/edition/METODE_PEMBELAJARAN_PAI/BQtjEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=0
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Tujuan diterapkannya metode pembelajaran adalah: 

1. Melaksanakan rencna belajar yang telah dirancang. 

2. Mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

3. Membantu siswa berbicara dengan mudah, efektif, dan dapat dipahami 

dengan baik 

4. Meningkatkan berbagai aktivitas belajar siswa. 

Manfaat diterapkannya metode pembelajaran adalah: 

1. Membantu siswa merasa bersemangat pada saat mengikuti pembelajaran. 

2. Membantu siswa tidak merasa bosan dan jenuh ketika mengikuti kegiatan 

belajar mengajar. 

 

2.2. Pengertian E-learning 

E-learning adalah perangkat pendidikan berbasis komputer atau sistem 

yang memungkinkan anda untuk belajar di mana saja dan kapan saja. Saat ini 

E-learning dapat disampaikan melalui internet, tetapi di masa lalu E-learning 

hanya dapat disampaikan dengan menggunakan metode berbasis komputer 

seperti CD-ROM. E-learning juga merupakan model pembelajaran yang 

mencakup beragam media penyampaian bahan ajar atau konten melalui situs 

di internet dengan menggunakan multimedia (ragam media yang dapat 

menyampaikan pesan teks, grafik, audio, video, animasi secara terintegrasi), 

televisi interaktif, kelas virtual (pembelajaran yang dimediasi komputer dan 

internet secara synchronous/ real time dengan guru/ pengajar dan pembelajar 

tidak berada dalam sebuah tempat/ ruangan yang sama), tele atau video 

konferensi (konferensi yang dimediasi komputer, LCD/ proyektor, dan 

internet secara synchronous/ real time dengan pembicara tidak berada dalam 

sebuah tempat/ruangan yang sama dengan peserta, tetapi sesama peserta bisa 

berada dalam sebuah tempat/ruangan yang sama/berbeda). 

E-learning juga dapat digunakan sebagai salah satu upaya dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kinerja melalui penggunaan teknologi 

internet. Siswa yang menggunakan E-learning dapat mengontrol isi, urutan 

belajar, laju belajar, waktu, dan media yang dapat memungkinkan mereka 
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untuk menyesuaikan pengalaman belajar mereka dalam memenuhi tujuan 

pembelajaran. E-learning juga disebut sebagai pembelajaran berbasis web, 

pembelajaran dalam jaringan (online), pembelajaran yang terdistribusi 

dengan instruksi yang dibantu oleh komputer atau disebut juga sebagai 

pembelajaran berbasis internet. 

E-learning mengacu pada penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk memungkinkan akses ke sumber belajar atau disebut juga 

dengan pengajaran online. Berdasarkan uraian di atas, E-learning dapat 

dikatakan sebagai berikut: 

1.  Metode pembelajaran baru yang menggunakan media jaringan komputer 

dan internet. 

2. Pembelajaran di mana bahan ajarnya (kontennya) disampaikan melalui 

media elektronik. Dalam hal ini bentuk bahan ajarnya berupa konten 

digital. 

3.  Pembelajaran yang prosesnya didukung oleh sebuah sistem dan aplikasi 

elektronik. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa E-learning merupakan sebuah perubahan 

paradigma strategi dalam pembelajaran yang dikembangkan dari 

pembelajaran berpusat kepada pengajar (teacher centered) menjadi 

pembelajaran berpusat kepada peserta didik (student centered). Strategi 

pembelajaran tersebut dapat dilakukan seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi.2 

 

2.3. Pengertian Prestasi Belajar 

Sekolah sebagai salah satu sistem pendidikan secara formal membentuk 

subjek didik (siswa) untuk meningkatkan prestasi belajar melalui proses 

belajar-mengajar. Prestasi belajar merupakan salah satu ukuran untuk 

memahami tingkat keberhasilan seorang siswa dalam kegiatan proses belajar-

                                                             
2  Lidya Mayasari; (2020); Memahami E-learning; 

https://www.google.co.id/books/edition/Memahami_E_learning/xwMOEAAAQBAJ?hl=i

d&gbpv=0 
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mengajar yang diikutinya di sekolah. Dengan demikian, prestasi belajar 

seorang siswa dapat ditandai dari hasil belajar dalam batas ranking tertentu. 

Batasan ranking tersebut, dapat dijadikan ukuran penentuan keberhasilan 

siswa setelah mengikuti proses pendidikan di sekolah. Misalnya, naik kelas 

atau kelulusan siswa dapat ditentukan dari hasil belajarnya. Dalam kamus 

umum bahasa Indonesia (1976), kata prestasi diartikan sebagai, "hasil yang 

dicapai". 

Pengertian ini, menunjukkan bahwa modifikasi/perubahan yang terjadi 

dari belajar yang bersumber dari pengalaman atau dari pelatihan. Sedangkan 

menurut Pasaribu (1983: 19) bahwa "belajar merupakan suatu proses 

perubahan kegiatan dan reaksi terhadap lingkungan. Proses perubahan tidak 

dapat disebut belajar apabila hanya disebabkan oleh pertumbuhan atau 

keadaan sementara dari seseorang, misalnya kelelahan atau kondisi yang 

disebabkan oleh penggunaan obat-obatan (mabuk bukan hasil belajar)". 

Sebagai kesimpulan dari prestasi belajar, adalah kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah ia melakukan proses belajar baik dalam bidang studi 

tertentu maupun dalam suatu kecakapan dalam kurikulum sekolah dengan 

menggunakan tes standar sebagai alat ukur untuk mengetahui adanya 

perubahan dalam aspek kecakapan, tingkah laku, dan keterampilan yang 

dimilki oleh siswa bersangkutan.3 

 

2.4. Pengertian Matematika 

Matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang mulanya 

diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. 

Perkataan itu mempunyai asal kata mathema yang berarti pengetahuan atau 

ilmu (knowledge, science). Kata mathematike berhubungan dengan kata 

lainnya yang sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar 

                                                             
3 Zainal Abidin Saleng; (2021); Kecerdasan Emosional Profesionalisme Guru Dan 

Prestasi Beajar Siswa; 

https://www.google.co.id/books/edition/KECERDASAN_EMOSIONAL_PROFE

SIONALISME_GUR/tQZMEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=0 
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(berpikir). Jadi, berdasarkan asal kata, maka perkataan matematika berarti 

ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika lebih 

menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari 

hasil eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk karena pikiran-

pikiran manusia, yang berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran. 

Matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya secara 

empiris.Kemudian pengalaman itu diproses di dalam dunia rasio, diolah 

secara analisis dengan penalaran didalam struktur kognitif sehingga sampai 

terbentuk konsep-konsep matematika supaya konsep-konsep matematika 

yang terbentuk itu mudah dipahami oleh orang lain dan dapat dimanipulasi 

secara tepat, maka digunakan bahasa matematika atau notasi matematika 

yang bernialai global (universal). Konsep matematika didapat karena proses 

berpikir, karena itu logikaadalah dasar terbentuknya matematika. Berikut ini 

adalah pemaparan pembelajaran yang ditekankan pada konsep-konsep 

matematika. 

Penanaman Konsep Dasar (Penanaman Konsep), yaitu pembelajaran 

suatu konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari 

konsep tersebut. Kita dapat mengetahui konsep ini dari isi kurikulum, yang 

dicirikan dengan kata "mengenal". Pembelajaran penanaman konsep dasar 

merupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif 

siswa yang kongkret dengan konsep baru matematika yang abstrak. Dalam 

kegiatan pembelajaran konsep dasar ini media atau alat peraga diharapkan 

dapat digunakan untuk membantu kemampuan pola pikir siswa. 

Pemahaman Konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika. 

Pemahaman konsep terdiri atats dua pengertian. Pertama, merupakan 

kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dalam satu pertemuan. 

Sedangkan kedua pembelajaran pemahaman konsep dilakukan pada 

pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan lanjutan darı penanaman 

konsep. Pada pertemuan tersebut, penanaman konsep dianggap sudah 

disampaikan pada pertemuan sebelumnya, disemester atau kelas sebelumnya. 
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Pembinaan Ketrampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan ketrampilan 

bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai Konsep 

matematika. Seperti halnya pada pemahaman konsep, pembinaan ketrampilan 

juga terdiri atas dua pengertian. Pertama, merupakan lanjutan dari 

pembelajaran penanaman konsep dan pemahaman konsep dalam satu 

pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran pembinaan ketrampilan 

dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tapi masih merupakan lanjutan dari 

penanaman dan pemahaman konsep. Pada pertemuan tersebut, penanaman 

dan pemahaman konsep dianggap sudah disampaikan pada pertemuan 

sebelumnya, disemester atau kelas sebelumnya. 

Maka dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa matematika adalah ilmu 

yang berkenaan dengan ide-ide atau konsep yang tersusun secara hirarkis dan 

penalarannya deduktif yang tujuannnya untuk melatih cara berpikir dan 

bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan aktivitas kreatif, 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, dan mengembangkan 

kemampuan menyampaikan informasi.4 

Sehingga muncul pendapat bahwa “pengaruh metode pembelajaran 

berbasis e-learning untuk meningkatkan prestasi belajar matematika pada 

siswa kelas XI IPA 2 MAN 2 kota Serang” sangat tepat sebagai bahan 

penelitian.dan akan menghasilkan data pendukung untuk membukktikan 

asumsi peneliti secara signifikan. Pengaruh e-learning pada pembelajaran 

matematika bisa dipastikan akan membantu guru dan murid kelas XI IPA 2 

dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga murid kelas XI IPA 2 dapat 

memahami pembelajaran secara efektif hingga bisa mendapatkan prestasi 

belajar dan juga guru dapat memberikan pembelajaran yang efektif untuk 

membuat siswa memahami pada pembelajaran yang di berikan.  

                                                             
4 Drs. Karso, Tiurlina dan Suwangsih; (2006 dan 2007); Pendidikan Matematika, E. 

Model Pembelajaran Matematika. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 11 Februari sampai dengan 17 April 2025. 

2.  Tempat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, penulis memilih tempat kelas XI IPA 2 

MAN 2 Kota Serang yang berlokasi di Jl. K.H. Abdul Hadi Cijawa No.3, 

Cipare, Kec. Serang, Kota Serang, Banten 42117 

 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian kuantitatif dengan penelitian survey untuk mencari 

pengaruh pembelajaran berbasis e-learning (variabel X) dengan prestasi 

belajar matematika (variabel Y) 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

1.  Observasi 

Teknik observasi yaitu cara mengumpulkan data dimana peneliti 

langsung terjun ke lapangan dengan pengamatan-pengamatan tanpa 

melalui alat bantu. 

2.  Angket 

Teknik angket yaitu teknik pengumpulan data melalui formulir-

formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis 

kepada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban/ 

tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti. 
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3.4.  Analisis Data  

  Dalam analisis ini dapat dijelaskan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

a. Membuat tabulasi data 

b.  Menentukan range 

 R = (H - L) +1 

c.  Menentukan jumlah atau banyaknya kelas 

 K = 1 + 3,3 Log n 

d.  Menentukan panjang kelas interval 

 P = 
𝑅

𝐾
 

e.  Membuat tabel distribusi frekuensi masing-masing variabel 

f.  Menentukan ukuran gejala pusat atau analisis tendensi sentral 

 -  Mean    

  X= 
∑𝐹𝑋i

𝑁
 

 -  Median 

  Md = Tb + P.[ 
1

2
𝑛 − 𝐹𝑘

𝐹𝑚𝑑
]   

 - Modus 

  Mo = Tb + P. (
𝑑1

𝑑1+𝑑2
) 

f.  Menentukan standar deviasi  

 SD = √
∑𝐹 (𝑋𝑖−𝑋)²

∑𝐹−1
 

g.  Uji normalitas  

  Z = 
𝑋−𝑋

𝑆𝐷
 

h.  Menentukan persamaan regresi 

 a = 
(∑𝑋2)(∑𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)²
 

 b = 
𝑁.∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2  
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i.  Analisis korelasi (product moment) 

 rxy  = 
𝑁.∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2)(𝑁.∑𝑌2−(𝐸𝑌)2)
 

k.  Menentukan uji hipotesis 

t = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟²
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Hasil Penelitan Pembelajaran Berbasis E-learning pada Mapel 

Matematika Kelas XI IPA 2 

Untuk mengetahui data realistis pengaruh metode pembelajaran 

berbasis e-learning pada mapel matematika kelas XI IPA 2, penulis 

menyebaarkan angket sebanyak 10 soal kepada 30 siswa yang penulis jadikan 

sample. Selanjutnya jawaban tersebut penulis beri skor dengan menggunakan 

skala likert. Untuk jawaban positif a= 5, b= 4, c= 3, d= 2, e= 1. Sedangkan 

untuk jawaban negatif berlaku sebaliknya. Data yang diperoleh dari mengenai 

pengaruh metode pembelajaran berbasis e-learning pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 

Hasil Angket Pembelajaran Berbasis E-learning 

Kelas XI IPA 2 MAN 2 Kota Serang 

No Nama 
Nomor Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Hibat 1 5 5 1 5 5 5 5 5 3 40 

2 Aiman 5 2 1 5 1 5 1 5 1 5 31 

3 Arham 2 2 3 4 5 2 1 3 1 3 26 

4 Fathir 1 3 5 1 3 3 3 1 5 3 28 

5 Rhesa 1 3 3 5 3 5 2 5 5 2 34 

6 Aqil 1 5 4 5 4 3 1 3 4 2 32 

7 Aisha 1 5 4 4 5 2 5 2 4 1 33 

8 Davni 5 5 4 5 5 5 1 2 3 5 40 

9 Haikal 1 5 3 1 5 2 5 5 4 5 36 

10 Raihan 2 5 5 3 5 5 5 5 5 2 42 
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No Nama 
Nomor Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11 Aurel 3 5 5 5 5 2 5 2 5 3 40 

12 Felisha 1 5 3 4 5 3 5 3 3 3 35 

13 Zulfa 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 46 

14 Zalfa 1 5 5 5 4 5 1 5 3 5 39 

15 Zahra 3 5 5 1 3 5 5 2 5 3 37 

16 Ferina 4 2 5 5 3 5 3 5 3 1 36 

17 Gina 4 2 1 5 3 4 2 5 5 4 35 

18 Irsa 2 5 5 5 5 2 5 2 5 2 38 

19 Annas 4 5 5 2 5 2 5 2 5 2 37 

20 Sabila 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 45 

21 Maulida 3 1 3 2 3 3 4 3 1 2 25 

22 Safana 1 4 5 5 3 2 3 2 2 5 32 

23 Wilda 3 5 5 5 5 4 5 5 5 2 44 

24 Naila 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 47 

25 Fadhil 1 5 1 5 1 5 5 5 5 5 38 

26 Nadiah 1 5 5 5 5 4 2 5 5 3 40 

27 Najwa 3 5 3 2 5 5 2 5 5 5 40 

28 Polani 1 4 5 2 5 4 5 5 3 3 37 

29 Raden 3 5 5 5 5 4 5 5 5 2 44 

30 Raysha 5 5 5 1 5 3 3 5 3 3 38 

 

Selanjutnya data yang diperoleh mengenai pengaruh metode 

pembelajaran berbasis e-learning dengan jumlah responden 30 orang siswa, 

disusun berdasarkan data yang terkecil sampai terbesar yaitu sebagai berikut: 

 40 31 26 28 34 32 33 40 36 42  

 40 35 46 39 37 36 35 38 37 45 

 25 32 44 47 38 40 40 37 44 38 
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Berdasarkan data tersebut di atas, diketahui bahwa nilai terendah adalah 

25 dan nilai tertinggi adalah 47. Dan untuk menganalisa data variabel X, 

penulis menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

1.  Menentukan range dengan rumus : 

 R  = (H – L) + 1 

  = (47 – 25) + 1 

  = 22 + 1 

  = 23 

2. Menentukan jumlah/ banyaknya kelas dengan rumus : 

 K  = 1 + (3,3) log n 

  = 1 + (3,3) log 30 

  = 1 + (3,3) (1,48) 

  = 1 + 4,884 

  = 5,884 (dibulatkan 6) 

3. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus 

 𝑃 =  
𝑅

𝐾
  

  = 
23

6
 

  = 3,83 (dibulatkan 4) 

4. Membuat tabel distribusi frekuensi 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Pembelajaran Berbasis E-learning 

Kelas XI IPA 2 MAN 2 Kota Serang 

Skor F Fkb Xi FXi 

25 - 28 2 3 26,5 79,5 

29 – 32 3 6 30,5 91,5 

33 – 36 6 12 34,5 207 

37 -  40 12 24 38,5 462 

41 – 44 3 27 42,5 127,5 

45 - 48 3 30 46,5 139,5 

 30   1107 
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5. Menentukan ukuran gejala pusat/ analisis tendensi sentral dengan cara : 

a.  Menghitung mean dengan rumus : 

 X  = 
∑𝐹𝑋i

𝑁
 

  = 
1107

30
 

  = 36,9 

b. Menghitung median dengan rumus 

 Md = Tb + P.[ 
1

2
𝑛 − 𝐹𝑘

𝐹𝑚𝑑
]   

  = 36,5 + 4 [
1

2
. 30 − 12

12
] 

  = 36,5 + 4 [
15−12

12
] 

  = 36,5 + 4 [
3

12
] 

  = 36,5 + 4 (0,25) 

  = 36,5 + 1 

  = 37,5 

c. Menghitung modus dengan rumus 

 Mo = Tb + P. (
𝑑1

𝑑1+𝑑2
) 

  = 36,5 + 4. (
6

6+9
) 

  = 36,5 + 4. (
6

15
) 

  = 36,5 + 4. (0,4) 

  = 36,5 + 1,6 

  = 38,1 

6. Uji normalitas variabel X 

Tabel 3 

Uji Normalitas Pembelajaran Berbasis E-learning (Variabel X) 

Skor F Xi (Xi – X) (Xi – X)2 F.(Xi – X)2 

25 - 28 2 26,5 -10,4 108,16 324,48 

29 – 32 3 30,5 -6,4 40,96 122,88 
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Skor F Xi (Xi – X) (Xi – X)2 F.(Xi – X)2 

33 – 36 6 34,5 -2,4 5,76 34,56 

37 -  40 12 38,5 1,6 2,56 30,72 

41 – 44 3 42,5 5,6 31,36 94,08 

45 - 48 3 46,5 9,6 92,16 276,48 

 30    883,2 

 

7. Menentukan simpangan baku atau standar deviasi dengan rumus 

SD = √
∑𝐹 (𝑋𝑖−𝑋)²

∑𝐹−1
 

 = √
883,2

30−1
 

 = √
883,2

29
 

 = √30,45517241 

 = 5,518620517 (dibulatkan 5,52) 

8. Uji Z dengan rumus 

 Z = 
𝑋−𝑋

𝑆𝐷
 

Tabel 4 

Distribusi Observasi dan Ekspektasi 

Pembelajaran Berbasis E-learning (Variabel X) 

Skor 
Tepi 

Kelas 

Z 

Hitung 
Z Tabel 

LZ 

Tabel 
Ei Oi (Oi –Ei)2 

(𝐎𝐢 – 𝐄𝐢)²

𝑬𝒊
 

 24,5 -2,25 -0,4878      

25 - 28    0,0521 1,563 3 2,065 1,321 

 28,5 -1,52 -0,4357      

29 - 32    0,1476 4,428 3 2,039 0,461 

 32,5 -0,80 -0,2881      

33 - 36    0,2602 7,806 6 3,262 0,418 

 36,5 -0,07 -0,0279      

37 – 40    0,316 9,480 12 6,350 0,670 

 40,5 0,65 0,2422      

41 – 44    0,1740 5,220 3 4,928 0,944 

 44,5 1,38 0,4162      

45 - 48    0,0659 1,977 3 1,047 0,529 

 48,5 2,10 0,4821      

        ∑ 4,343 
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X2 hitung  = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

′

 

 = 4,343 (dibulatkan 4,34) 

 

9. Mencari derajat kebebasan 

 Db = K – 3 

  = 6 – 3 

  = 3 

10.Menentukan chi kuadrat tabel signifikasi 5% dan dk = 3 

 X2 tabel = (1 – α) (db) 

  = (1 – 0,05) (3) 

  = (0,95) (3) 

  = 7,81   .  

 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui X2 hitung = 4,34 dan X2 tabel = 

7,81. Jadi X2 hitung= 4,34 < X2 tabel= 7,81. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran berbasis e-learning dikategorikan dalam keadaan baik. 

 

 

4.2.  Hasil Penelitan Prestasi Belajar Matematika pada Kelas XI IPA 2 

Untuk mengetahui data realistis Prestasi Belajar Matematika pada 

Kelas XI IPA 2, penulis menyebarkan angket sebanyak 10 soal kepada 30 

siswa yang penulis jadikan sample. Selanjutnya jawaban tersebut penulis beri 

skor dengan menggunakan skala likert. Untuk jawaban positif a=5, b=4, c=3, 

d=2, e=1. Sedangkan untuk jawaban negatif berlaku sebaliknya. Data yang 

diperoleh dari mengenai Prestasi Belajar Matematika pada Kelas XI IPA 2 

pada tabel berikut: 
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Tabel 5 

Hasil Angket Prestasi Belajar Matematika 

Kelas XI IPA 2 MAN 2 Kota Serang 

No Nama 
Nomor Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Hibat 3 2 5 3 1 4 3 5 4 4 34 

2 Aiman 1 5 3 5 5 5 2 1 5 3 35 

3 Arham 3 2 2 4 3 4 2 3 4 3 30 

4 Fathir 3 3 5 1 3 3 3 1 5 3 30 

5 Rhesa 2 2 2 2 2 5 2  3 5  1 26 

6 Aqil 3 1 5 2 2 2 5 4 1 2 27 

7 Aisha 5 2 5 3 3 2 3 5 4 2 34 

8 Davni 4 5 3 2 2 5 2 5 5 1 34 

9 Haikal 4 2 4 3 3 5 5 3 5 3 37 

10 Raihan 5 2 5 4 3 5 5 5 5 3 42 

11 Aurel 5 4 3 2 3 4 5 5 3 2 36 

12 Felisha 3 3 5 3 3 2 5 5 2 3 34 

13 Zulfa 5 2 5 2 3 5 5 3 5 3 38 

14 Zalfa 4 5 3 2 1 5 4 3 5 4 36 

15 Zahra 3 3 5 2 1 2 3 3 3 2 27 

16 Ferina 3 3 3 5 1 5 1 1 1 4 27 

17 Gina 3 3 3 5 3 5  3 3 4 4 36 

18 Irsa 4 2 5 2 3 2 4 4 2 3 31 

19 Annas 4 2 4 3 3 5 4 4 4 2 35 

20 Sabila 2 5 5 5 5 3 5 5 5 2 42 

21 Maulida 3 1 3 2 3 3 4 3 1 2 25 

22 Safana 3 2 2 1 5 3 5 2 2 5 30 

23 Wilda 4 5 5 4 1 5 4 5 4 2 39 

24 Naila 5 5 5 4 5 2 5 5 4 3 43 

25 Fadhil 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

26 Nadiah 5 5 5 5 3 4 5 5 3 3 43 

27 Najwa 4 5 4 3 4 5 3 2 3 4 37 

28 Polani 4 2 5 3 1 4 3 4 1 1 28 

29 Raden 4 5 4 2 1 4 5 5 2 2 34 

30 Raysha 4 4 5 2 3 4 5 3 2 1 33 
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Selanjutnya data yang diperoleh mengenai prestasi belajar matematika 

dengan jumlah responden 30 orang siswa, disusun berdasarkan data yang 

terkecil sampai terbesar yaitu sebagai berikut: 

34 35 30 30 26 27 34 34 37 42  

36 34 38 36 27 27 36 31 35 42 

25 30 39 43 48 43 37 28 34 33 

  

Berdasarkan data tersebut di atas, diketahui bahwa nilai terendah adalah 

25 dan nilai tertinggi adalah 48. Dan untuk menganalisa data variabel Y, 

penulis menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

1.  Menentukan range dengan rumus : 

 R  = (H – L) + 1 

  = (48 – 25) + 1 

  = 23 + 1 

  = 24 

2. Menentukan jumlah/ banyaknya kelas dengan rumus : 

 K  = 1 + (3,3) log n 

  = 1 + (3,3) log 30 

  = 1 + (3,3) (1,48) 

  = 1 + 4,884 

  = 5,884 (dibulatkan 6) 

3. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus 

 𝑃 =  
𝑅

𝐾
  

  = 
24

6
 

  = 4 
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4. Membuat tabel distribusi frekuensi 

Tabel 6 

Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 

Kelas XI IPA 2 MAN 2 Kota Serang 

Skor F Fkb Xi FXi 

25 - 28 6 6 26,5 159 

29 – 32 4 10 30,5 122 

33 – 36 11 21 34,5 379,5 

37 -  40 4 25 38,5 154 

41 – 44 4 29 42,5 170 

45 - 48 1 30 46,5 46,5 

 30   1031 

 

5. Menentukan ukuran gejala pusat/ analisis tendensi sentral dengan cara : 

a.  Menghitung mean dengan rumus : 

 X  = 
∑𝐹𝑋i

𝑁
 

  = 
1031

30
 

  = 34,37 

b. Menghitung median dengan rumus 

 Md = Tb + P.[ 
1

2
𝑛 − 𝐹𝑘

𝐹𝑚𝑑
]   

  = 32,5 + 4 [
1

2
. 30 − 10

11
] 

  = 32,5 + 4 [
15−10

11
] 

  = 32,5 + 4 [
5

11
] 

  = 32,5 + 4 (0,45) 

  = 36,5 + 1,8 

  = 34,3 
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c. Menghitung modus dengan rumus 

 Mo = Tb + P. (
𝑑1

𝑑1+𝑑2
) 

  = 32,5 + 4. (
7

7+7
) 

  = 32,5 + 4. (
7

14
) 

  = 32,5 + 4. (0,5) 

  = 32,5 +2 

  = 34,5 

6. Uji normalitas variabel Y 

Tabel 7 

Uji Normalitas Prestasi Belajar (Variabel Y) 

Skor F Xi (Xi – X) (Xi – X)2 F.(Xi – X)2 

25 – 28 6 26,5 -7,87 61,937 371,622 

29 – 32 4 30,5 -3,87 14,977 59,908 

33 – 36 11 34,5 0,13 0,017 0,187 

37 -  40 4 38,5 4,13 17,057 68,228 

41 – 44 4 42,5 8,13 66,097 264,388 

45 - 48 1 46,5 12,13 147,137 147,137 

 30    911,47 

 

7. Menentukan simpangan baku atau standar deviasi dengan rumus 

SD = √
∑𝐹 (𝑋𝑖−𝑋)²

∑𝐹−1
 

 = √
911,47

30−1
 

 = √
911,47

29
 

 = √31,43 

 = 5,6062465 (dibulatkan 5,6) 

8. Uji Z dengan rumus 

 Z = 
𝑋−𝑋

𝑆𝐷
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Tabel 8 

Distribusi Observasi dan Ekspektasi 

Prestasi Belajar (Variabel Y) 

Skor 
Tepi 

Kelas 

Z 

Hitung 
Z Tabel 

LZ 

Tabel 
Ei Oi (Oi –Ei)2 

(𝐎𝐢 – 𝐄𝐢)²

𝑬𝒊
 

 24,5 -1,76 -0,4608      

25 - 28    0,1077 3,231 6 7,667 2,373 

 28,5 -1,05 -0,3531      

29 - 32    0,2238 6,714 4 7,366 1,097 

 32,5 -0,33 -0,1293      

33 - 36    0,4824 14,472 11 12,055 0,833 

 36,5 0,38 0,1480      

37 - 40    0,2141 6,423 4 5,871 0,914 

 40,5 1,09 0,3621      

41 - 44    0,1028 3,084 4 0,839 0,272 

 44,5 1,81 0,4649      

45 - 48    0,0292 0,876 1 0,015 0,018 

 48,5 2,52 0,4941      

        ∑ 5,507 

 

X2 hitung  = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

′

 

 = 5,507 (dibulatkan 5,5) 

 

9. Mencari derajat kebebasan 

 Db = K – 3 

  = 6 – 3 

  = 3 

10.Menentukan chi kuadrat tabel signifikasi 5% dan dk = 3 

 X2 tabel = (1 – α) (db) 

  = (1 – 0,05) (3) 

  = (0,95) (3) 

  = 7,81   .  

 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui X2 hitung = 5,5 dan X2 tabel = 

7,81. Jadi X2 hitung= 5,5 < X2 tabel= 7,81. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa prestasi belajar dikategorikan dalam keadaan baik. 
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4.3. Pembahasan Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis E-learning 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas XI 

IPA 2 MAN 2 Kota Serang  

Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran berbasis e-learning 

untuk meningkatkan prestasi belajar matematika, penulis menempuh 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1.  Menyusun data variabel X dan variabel Y 

Tabel 9 

Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis E-learning Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika  

Pada Siswa Kelas XI IPA 2 MAN 2 Kota Serang 

No Nama X Y X2 Y2 XY 

1 Hibat 40 34 1.600 1.156 1.360 

2 Aiman 31 35 961 1.225 1.085 

3 Arham 26 30 676 900 780 

4 Fathir 28 30 784 900 840 

5 Rhesa 34 26 1.156 676 884 

6 Aqil 32 27 1.024 729 864 

7 Aisha 33 34 1.089 1.156 1.122 

8 Davni 40 34 1.600 1.156 1.360 

9 Haikal 36 37 1.296 1.369 1.332 

10 Raihan 42 42 1.764 1.764 1.764 

11 Aurel 40 36 1.600 1.296 1.440 

12 Felisha 35 34 1.225 1.156 1.190 

13 Zulfa 46 38 2.116 1.444 1.748 

14 Zalfa 39 36 1.521 1.296 1.404 

15 Zahra 37 27 1.369 729 999 

16 Ferina 36 27 1.296 729 972 

17 Gina 35 36 1.225 1.296 1.260 

18 Irsa 38 31 1.444 961 1.178 

19 Annas 37 35 1.369 1.225 1.295 

20 Sabila 45 42 2.025 1.764 1.890 

21 Maulida 25 25 625 625 625 

22 Safana 32 30 1.024 900 960 
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No Nama X Y X2 Y2 XY 

23 Wilda 44 39 1.936 1.521 1.716 

24 Naila 47 43 2.209 1.849 2.021 

25 Fadhil 38 48 1.444 2.304 1.824 

26 Nadiah 40 43 1.600 1.849 1.720 

27 Najwa 40 37 1.600 1.369 1.480 

28 Polani 37 28 1.369 784 1.036 

29 Raden 44 34 1.936 1.156 1.496 

30 Raysha 38 33 1.444 1.089 1.254 

  1.115 1.031 42.327 36.373 38.899 

 

2. Analisis regresi (digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

antara variabel X dan varaibel Y) 

y = a + b x 

a = 
(∑𝑋2)(∑𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)²
 

 = 
(42.327)(1.031)– (1.115)(38.899)

30 (42.327)−(1.115)2  

 = 
43.639.137−43.372.385

1.269.810−1.243.225
 

 = 
266.752

26.585
 

 = 10,03393 (dibulatkan menjadi 10,03) 

b = 
𝑁.∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2  

 =
30 (38.899)– (1.115)(1.031)

30 (42.327)−(1.115)2  

 = 
1.166.970−1.149.565

1.269.810−1.243.225
 

 = 
17.405

26.585
 

 = 0,654692 (dibulatkan menjadi 0,65)  

 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa persamaan 

regresinya adalah y = 10,03 + 0,65 x. Yang berarti bahwa setiap perubahan 

dari variabel X, maka akan terjadi perubahan pula sebesar 0,65 terhadap 

variabel Y pada konstanta 10,03. 
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3.  Menentukan koefisien korelasi 

Untuk menghitung korelasinya menggunakan rumus korelasi 

product moment dengan rumus : 

rxy  = 
𝑁.∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2)(𝑁.∑𝑌2−(𝐸𝑌)2)
 

 = 
30 (38.899)−(1.115)(1.031)

√(30.(42.327)−(1.115)²)(30.(36.373)−(1.031)²)
 

 = 
1.166.970−1.149.565

√(1.269.810−1.243.225)(1.091.190−1.062.961)
 

 = 
17.405

√(26.585)(28.229)
 

 = 
17.405

√750.467.965 
 

 =
17.405

27′394,67038
 

 = 0,64 

 

Berdasarkan hasil perhitungan atas, dapat diketahui bahwa txy = 0,64. 

Untuk menginterpretasi nilai koefisien korelasi tersebut, penulis 

menggunakan interpretasi “r” product momen, yaitu sebagai berikut:  

Tabel 10 

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi “r” Product Moment 

Besarnya “r” 

Product Moment 
Interpretasi 

0,00 – 0,20 
antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang sangat rendah atau sangat lemah 

0,20 – 0,40 
antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang lemah atau rendah 

0,40 – 0,60 
antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang sedang atau cukup 

0,60 – 0,80 
antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat atau tinggi 

0,80 -1,00 
antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi 
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Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa indeks 

koefisien korelasi sebesar = 0,64 apabila dikonsultasikan pada tabel di atas, 

angka ”r” (0,64) berada antara (0,60 – 0,80) yang interpretasinya adalah 

antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang kuat/tinggi. 

 

4. Menentukan uji signifikansi korelasi 

a.  Menentukan t hitung dengan rumus: 

t = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟²
 

 = 
(0,64)√30−2

√1−(0,64)²
 

 = 
(0,64)√28

√1−0,4096
 

 = 
(0,64)(5,291503)

√0,5904
  

 = 
3,386562

0,768375
 

 = 2,62  

b. Menentukan derajat kebebasan dengan rumus: 

 dk  = N – 2 

  = 30 – 2 

  = 28 

c. Menentukan t tabel dengan taraf signifikasi 5% 

t tabel   = (1 – α) (dk) 

 = (1 – 0,05) (28) 

 = 0,95 (28) 

 = 1,70 

 Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa t hitung = 2,62 dan 

t tabel = 1,70. Jadi t hitung (2,62) > t tabel (1,70). Dengan demikian berarti 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihill (Ho) ditolak. 

Kesimpulannya adalah terdapat Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis 

E-learning Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar pada Siswa Kelas XI IPA 

2 MAN 2 Kota Serang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Setelah dilakukan analisis yang meliputi perhitungan gejala pusat, 

mean, median, modus, standar deviasi, dan uji normalitas yang menyatakan 

bahwa berdistribusi normal maka dapat dilakukan uji statistik inferensial 

dengan hasil antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang kuat/ 

tinggi. Dan hasil uji hipotesis yaitu hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nihil (Ho) ditolak. Sehingga kesimpulannya terdapat pengaruh 

metode pembelajaran berbasis e-learning untuk meningkatkan prestasi 

belajar matematika pada siswa kelas XI IPA 2 MAN 2 kota Serang dengan 

baik dan efisien. 

 

5.2  Saran 

Setelah mengetahui hasil dari penilitian tentang pengaruh metode 

pembelajaran berbasis e-learning untuk meningkatkan prestasi belajar 

matematika pada siswa kelas XI IPA 2 MAN 2 kota Serang, maka penulis 

menyampaikan saran sebagai berikut : 

1. Memberikan pengarahan dan pembinaan kepada  siswa dalam pengaruh 

metode pembelajarann berbasis e-learning ini 

2. Memberikan pengawasan ketika metode pembelajaran secara e-learning 

ini diterapkan, karena tidak semua siswa dapat memahami metode 

pembelajaran tersebut. 
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ANGKET 

PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 

(Penelitian di Kelas XI IPA 2 MAN 2 Kota Serang) 

 

 

 

Nama : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1.  Bacalah semua pertanyaan di bawah ini dengan baik 

2.  Isilah semua pertanyaan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya sesuai keadaan anda  

3.  Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini dengan memberikan pilihan pada salah satu huruf 

A, B, C, D, E  

 

 

1.  Seberapa sering anda  memahami konsep matematika yang diajarkan di kelas? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

2.  Seberapa sering anda  mengerjakan tugas matematika dengan benar? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

3.  Seberapa sering anda  merasa percaya diri saat mengerjakan soal matematika? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

4.  Seberapa sering anda  meminta bantuan guru atau teman saat kesulitan dengan 

matematika? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

 



 

 

 

 

5.  Seberapa sering anda  berlatih soal matematika di luar jam sekolah? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

6.  Seberapa sering anda  merasa bahwa matematika itu menyenangkan? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

7.  Seberapa sering anda  menggunakan strategi belajar yang efektif untuk matematika? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

8.  Seberapa sering  merasa bahwa anda  memahami aplikasi matematika dalam kehidupan 

sehari-hari? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

9.  Seberapa sering merasa puas dengan hasil belajar matematika anda ? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

10.  Seberapa sering berusaha untuk meningkatkan kemampuan matematika anda ? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

  



 

 

ANGKET 

PEMBELAJARAN BERBASIS E-LEARNING 

(Penelitian di Kelas XI IPA 2 MAN 2 Kota Serang) 

 

 

Nama : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1.  Bacalah semua pertanyaan di bawah ini dengan baik 

2.  Isilah semua pertanyaan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya sesuai keadaan anda  

3.  Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini dengan memberikan pilihan pada salah satu huruf 

A, B, C, D, E  

 

 

1.  Seberapa sering Anda  menggunakan e-learning dalam proses pembelajaran? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

2.  Seberapa sering Anda  mengakses materi pembelajaran online melalui e-learning? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

3.  Seberapa sering Anda  berinteraksi dengan guru atau teman melalui e-learning? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

4.  Seberapa sering Anda  menggunakan fitur diskusi online dalam e-learning? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

 

 

 



 

 

 

5.  Seberapa sering Anda  mengerjakan tugas atau kuis melalui e-learning? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

6.  Seberapa sering Anda  mengalami kesulitan teknis saat menggunakan e-learning? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

7.  Seberapa sering Anda  merasa puas dengan kualitas materi pembelajaran online? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

 8.  Seberapa sering Anda  menggunakan e-learning untuk mempersiapkan diri untuk ujian? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

9.  Seberapa sering Anda  berpartisipasi dalam forum diskusi online melalui e-learning? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 

 

 10.  Seberapa sering Anda  merasa bahwa e-learning membantu meningkatkan pemahaman 

Anda ? 

A) Selalu 

B) Sering 

C) Kadang-kadang 

D) Pernah 

E) Tidak pernah 
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